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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses perkembangan kemampuan
menulis awal anak usia 4-5 tahun melalui penggunaan media pasir di TK Melati, Desa Taipabu,
Kecamatan Binongko, Kabupaten Wakatobi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah anak usia 4-5 tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan menulis awal anak usia 4-5 tahun telah mulai berkembang dan
terbiasa melalui latihan meniru huruf dan angka dengan arahan yang dilakukan secara rutin.
Penggunaan media pasir membantu anak memahami bentuk huruf dan angka, sekaligus melatih
keterampilan motorik halus sejak dini. Anak juga mulai mengenal dan membiasakan diri dengan
simbol-simbol tulisan yang mereka temui di lingkungan sekitar. Selain itu, anak usia 4-5 tahun
telah menunjukkan kesiapan dalam mengikuti latihan menulis bebas menggunakan berbagai
media pembelajaran. Pemanfaatan media pasir membuat proses pembelajaran menulis menjadi
lebih menyenangkan, meningkatkan minat belajar, kepercayaan diri, serta keterlibatan aktif anak.
Dengan demikian, media pasir terbukti efektif, efisien, dan ekonomis dalam mendukung
perkembangan kemampuan menulis awal anak usia dini.

Kata kunci: Kemampuan Menulis Awal, Media Pasir, Pendidikan Anak Usia Dini

Abstract: This study aims to describe the process of early writing skill development in children
aged 4-5 years through the use of sand media at TK Melati, Taipabu Village, Binongko District,
Wakatobi Regency. This research employed a qualitative approach with a descriptive design. The
research subjects were children aged 4-5 years. Data were collected through participant
observation, interviews, and documentation, while data analysis was conducted using the
interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction, data display, and
conclusion drawing and verification. The results of the study indicate that the early writing skills
of children aged 4-5 years have begun to develop and become more habitual through routine
practice of imitating letters and numbers with consistent guidance. The use of sand media helps
children recognize the shapes of letters and numbers while simultaneously developing fine motor
skills from an early age. Children also begin to understand and become familiar with written
symbols encountered in their daily environment. In addition, children aged 4-5 vyears
demonstrate readiness to participate in free writing practice using various learning media. The
use of sand media makes the learning process more enjoyable, increases learning interest, self-
confidence, and active involvement, and creates a more effective, efficient, and cost-effective
learning experience.
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1. Pendahuluan

Menulis juga merupakan salah satu bentuk komunikasi, dimana anak dapat
mengungkapkan makna, ide, pemikiran, dan emosi melalui kata-kata yang bermakna,
kemampuan menulis sejak dini merupakan salah satu keterampilan yang harus
dikembangkan dalam perkembangan bahasa anak. Islam memiliki tradisi menulis yang erat
kaitannya dengan warisan bacaan. Hal ini dapat dilakukan sejak usia dini karena salah satu
manfaat membaca bagi anak adalah membantu perbendaharaan kata anak dan
mematangkan otaknya, yang meningkatkan kemampuan komunikasi verbal dan tertulisnya.
Sementara itu, belajar menulis sejak dini memiliki kelebihan seperti membantu anak
mengenal huruf lebih cepat, memudahkan mereka mengejar ketertinggalan dalam
membaca, dan mengasah kemampuan motorik halusnya.

Selain memahami apa arti huruf, menulis awal membutuhkan kedewasaan untuk
membentuk atau membuat huruf. (Hidayah 2019). Pembelajaran menulis pada awalnya
berfokus pada pembelajaran menulis huruf, kata, kalimat dasar, dan tanda baca.

Saat menulis di awal, kejelasan, ketelitian, dan keterbacaan diprioritaskan
(Pramusinto dan Djaelani 2013). Bakat ini tidak datang secara alami. Kemampuan ini harus
terlebih dahulu melalui prosedur pembelajaran. Siswa harus berlatih memegang alat tulis
dan mengendalikan tangan dengan memperhatikan tulisannya agar dapat menulis huruf
sebagai lambang bunyi.

Diharapkan anak pada akhirnya akan berkembang dan menggunakan keterampilan
menulisnya untuk memperluas pengetahuannya dan terus membentuk kepribadiannya.
Menulis awal adalah tujuan sementara. Menurut Rofi'uddin dan Zuhdi (1998), penulisan
awal hendaknya dipusatkan pada penulisan huruf, kata, kalimat dasar, dan tanda baca
(huruf besar, titik, koma, dan tanda tanya).

Kemampuan menulis awal dipusatkan pada pengembangan pengenalan huruf.
Instruktur berfungsi sebagai pendukung dengan menyediakan berbagai alat tulis (seperti
stensil dan kartu kata) dan dengan membahas berbagai jenis huruf yang dapat ditulis
(Gerde, Bingham, dan Pendergast, 2015).

Selain memahami apa arti huruf, menulis awal membutuhkan kedewasaan untuk
membentuk atau membuat huruf. (Hidayah 2019 : 67). Pembelajaran menulis awal
menekankan pada penulisan huruf, kata, kalimat dasar, dan tanda baca.

Menulis adalah kegiatan membuat garis, huruf, atau gambar dengan pena, pensil,
atau alat lain menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Henry Guntur menegaskan bahwa
tulisan adalah peniruan atau representasi simbol dari bahasa yang dimengerti (Henry
Guntur Taringan, 2013:23). Sebaliknya, Montesori mengklaim dalam diri Susanto bahwa
menulis adalah bakat motorik halus, yang membutuhkan sinkronisasi mata tangan yang
baik. Oleh karena itu, kemampuan menulis mencakup kemampuan mengukir huruf atau
angka dengan pensil atau alat lain di atas kertas atau permukaan lain sehingga dapat dibaca
dengan jelas dan memiliki arti tertentu (Ahmad Susanto, 2011: 94).

Menulis di taman kanak-kanak disebut sebagai tulisan awal, menurut Log
Pengamatan Anak Cakupan Tinggi. Anak-anak dapat berlatih metode menulis
menggunakan kurva dan garis sebagai huruf, meniru tulisan atau huruf yang dapat dikenali,
menulis nama mereka sendiri, menulis beberapa kata atau frasa pendek, atau menulis
berbagai frasa atau kalimat. Sebagai instruktur, kami tidak dapat mengantisipasi bahwa
setiap anak prasekolah akan mengembangkan tingkat kemahiran menulis yang sama. Guru
dapat membantu siswa dalam tugas menulis mereka dengan stimulasi yang tepat. Guru
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harus menggunakan berbagai media untuk melibatkan siswa dan membantu mereka
mengembangkan kemampuan menulis mereka sehingga anak-anak dapat menulis dengan
lebih mudah.

Kata Latin medius, dari mana kata bahasa Inggris media diturunkan, langsung
diterjemahkan sebagai tengah, perantara, atau pengantar. Menurut Gerlach dan Eli, media
umumnya menciptakan situasi yang memungkinkan anak memperoleh informasi,
keterampilan, atau sikap (Hasnida, 2014: 23). Rayandra Asyhar, sebaliknya,
mendefinisikan media sebagai alat atau cara yang berfungsi sebagai perantara atau saluran
dalam proses komunikasi (Rayandra Asyhar, 2011: 4). Media adalah alat untuk
menyampaikan kata-kata atau bahan pelajaran. Jika outlet publik adalah sumbernya belajar,
maka secara garis besar media dapat dipahami sebagai orang, benda, atau situasi yang
membantu siswa belajar. Anak-anak dapat mengikuti proses pembelajaran yang
menyenangkan dengan menggunakan perangkat pembelajaran untuk mengasah kemampuan
dasar menulis mereka.

Pasir biasanya merupakan bahan yang digunakan anak-anak taman kanak-kanak.
Baik itu di tempat bermain maupun sarana tumbuh kembang anak. Saat basah, tegangan
permukaan air menyebabkan butiran pasir saling menempel karena ukuran partikelnya yang
spesifik, yang secara formal antara dua milimeter (1/12 inci) dan 0,06 milimeter (1/400
inci) dalam bentuk butiran. Pasir bisa dibentuk, dituang, dan diukur saat kering.

Sejak zaman prasejarah hingga sekarang, anak-anak senang bermain pasir. Media
pasir merupakan media yang secara bersamaan mengembangkan keterampilan linguistik,
sosial-emosional, psikomotor, dan kognitif. Penggunaan media pasir menawarkan latihan
yang sangat menyenangkan. Latihan ini memberikan motivasi untuk kesenangan, kepuasan,
dan kesuksesan. Bagi balita, sensasi menyentuh pasir dengan jari memang sangat
menyenangkan.

Anak-anak perlu diajari bagaimana mengarang dimulai sejak usia dini. Meskipun
pentingnya kemampuan menulis tidak ditekankan sampai usia prasekolah, hal ini tidak
menutup kemungkinan untuk mengajar menulis kepada anak-anak antara usia 4 dan 5
tahun. Pengajaran tidak boleh melampaui keterampilan pra-akademik anak; ini sangat
penting. Saat mengajar menulis kepada anak-anak, mereka seharusnya tidak merasa
tertekan melainkan gembira. Keterampilan menulis anak memerlukan rangsangan yang
tepat. Kesiapan anak memegang pensil dapat dipengaruhi secara positif dengan
memberikan stimulasi motorik halus yang tepat. Ini memudahkan anak-anak untuk segera
mulai menulis. Proses mendorong menulis dimulai dengan anak mencoret-coret tanpa arti
dan berkembang secara bertahap menjadi tulisan yang bermakna.

Secara umum, kegiatan menulis awal dapat dimulai saat anak melakukan perilaku
seperti menulis di buku atau dinding; kondisi ini menunjukkan fungsi sel-sel otak yang
perlu distimulasi agar tumbuh dengan baik. Anak-anak berusia dua hingga tiga tahun
awalnya memegang pensil dengan memegang seluruh pensil dan hanya menggunakannya
untuk mencoret-coret. Anak usia 4-6 tahun, atau usia taman kanak-kanak, harus bisa
memegang alat tulis, membuka dan menutup buku, menggunakan penghapus untuk
menghapus gambar atau tulisan, duduk dengan benar, dan membuat corat-coret serta
menggambar garis lurus, garis miring, busur, segitiga, persegi panjang, dan lingkaran.

TK Melati merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di Desa Taipabu
Kecamatan Binongko. Karena pembelajaran hanya dilakukan di dalam kelas, media papan
tulis biasanya digunakan pada proses menulis awal untuk anak-anak di TK Melati yang
berusia antara 4-5 tahun. Pengamatan yang dilakukan di TK Melati mengungkapkan bahwa
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beberapa anak memiliki minat yang sangat kecil untuk menulis karena mereka tidak mau
menulis. Anak-anak kurang termotivasi untuk belajar menulis ketika mereka dihadapkan
pada media yang sangat berulang. Itu menyatu menjadi satu hambatan untuk
pengembangan dan peningkatan kemampuan menulis awal anak-anak. Penggunaan media
pasir untuk proses pembelajaran belum pernah digunakan di taman kanak-kanak dan media
pasir dapat dengan mudah ditemukan di lingkungan sekitar, oleh karena itu peneliti
mengangkat judul penelitian pada kemampuan menulis awal anak usia 4-5 tahun. tahun
menggunakan media pasir di TK Melati, Kecamatan Binongko. Peneliti tertarik
menggunakan media pasir untuk mengembangkan dan merangsang kemampuan menulis
anak sejak dini agar dapat belajar sambil bermain sehingga mudah dipelajari oleh anak.

Media pasir merupakan salah satu bentuk media yang paling menghibur bagi anak-
anak karena dapat mengembangkan kemampuan kognitif, sosial-emosional, linguistik,
sensorimotor, dan sensorik mereka. (Hidayah dkk, 2019) Anak-anak sangat senang bermain
pasir; mereka juga dapat berinteraksi dengan teman sebayanya saat melakukannya; mereka
juga dapat menggunakan pasir untuk mengekspresikan imajinasi mereka; dan, di atas
semua itu, anak-anak dapat bermain pasir dengan cukup mudah.

Karena menulis awal merupakan tahap awal pembelajaran keterampilan menulis
lanjutan dan merupakan syarat bagi anak untuk belajar tahap selanjutnya, maka dapat
disimpulkan dari uraian latar belakang masalah bahwa pemahaman menulis awal sangat
penting bagi perkembangan anak usia dini (Iswara 2011). Di TK Melati, Kecamatan
Binongko, anak-anak usia empat sampai lima tahun dapat melatih kemampuan awal
menulis dengan berbagai teknik, salah satunya media pasir. Dengan ketentuan bahwa
persiapan dan kesiapan harus diperhatikan selama proses pembelajaran Anak usia 4-5 tahun
harus diajar sesuai dengan konsep belajar dan kematangan anak. Saat peneliti melakukan
penelitian di lokasi penelitian, ditemukan bahwa anak usia dini usia 4-5 tahun di TK Melati,
proses pembelajarannya terfokus pada guru sehingga menjadi kendala. Pemberian gelar
tersebut dilatar belakangi oleh kondisi anak usia 4-5 tahun di TK Melati Kecamatan
Binongko. Perkembangan kemampuan menulis dini pada anak terhambat oleh penggunaan
buku pelajaran dan papan tulis yang terus menerus dalam media pembelajaran, sehingga
membuat pembelajaran menjadi membosankan dan repetitif bagi anak. Oleh karena itu,
kegiatan pembelajaran berbasis pasir dapat dijadikan sebagai permainan untuk
mengembangkan penulis-penulis muda, khususnya di TK Melati. untuk menarik perhatian
peneliti Kemampuan Menulis Awal Anak Usia 4-5 Tahun Menggunakan Media Pasir Di
TK Melati Kelurahan Taipabu Kecamatan Binongko.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di lapangan, khususnya
terkait penggunaan media pasir dalam pembelajaran menulis anak usia dini. Penelitian
kualitatif merupakan proses inkuiri untuk memahami masalah sosial berdasarkan konstruksi
makna yang dibangun melalui kata-kata, pandangan informan secara mendalam, serta
disajikan dalam konteks alamiah (Creswell). Sejalan dengan pendapat Bogdan dan Taylor,
penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
perilaku dan peristiwva yang diamati (Gunawan, 2022). Melalui pendekatan ini, peneliti
berupaya menggambarkan kondisi lapangan secara apa adanya sesuai dengan fokus
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Melati Kecamatan Binongko pada periode 01
Desember 2022 hingga Januari 2023. Subjek penelitian adalah anak didik TK Melati
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Kecamatan Binongko yang berusia 4-5 tahun, yang berada pada tahap awal perkembangan
keterampilan menulis. Pemilihan subjek ini didasarkan pada relevansinya dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk melihat bagaimana penggunaan media pasir dapat membantu proses
pembelajaran menulis pada anak usia dini.

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipan, di mana peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran untuk mengamati proses penggunaan media pasir dalam
pembelajaran menulis. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara
mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran dan respon subjek penelitian, dengan
menggunakan wawancara tidak terstruktur agar peneliti memiliki keleluasaan dalam
menggali data sesuai dengan kondisi di lapangan. Teknik dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa foto kegiatan, catatan lapangan, serta dokumen lain yang relevan
dengan fokus penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung.
Tahapan analisis meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih dan memfokuskan data yang
relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar data lebih terarah dan
bermakna. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
untuk memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian. Tahap akhir adalah penarikan
kesimpulan yang dilakukan secara bertahap dan diverifikasi kembali dengan data lapangan
guna memastikan keabsahan hasil penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Rincian temuan telah disusun berdasarkan tanggapan terhadap pertanyaan
penelitian melalui observasi dan wawancara. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana kemampuan menulis awal anak usia 4-5 tahun menggunakan
media pasir di TK Melati Kelurahan Taipabu Kecamatan Binongko. Berdasarkan
hasil penelitian dan wawancara peneliti pada masa penelitian di TK Melati, jumlah
anak yang menjadi objek penelitian berjumlah 10 anak yang terdiri dari 5 anak
perempuan dan 5 anak laki - laki.

TK Melati merupakan salah satu sarana pendidikan yang berada di Kelurahan
Taipabu Kecamatan Binongko, pada umumnya media yang digunakan dalam proses
menulis awal anak usia 4-5 tahun di TK Melati yaitu menggunakan media papan
tulis dikarenakan proses pembelajaran hanya dilakukan diruang kelas saja Maka dari
itu, peneliti mencoba melakukan kegiatan yang lebih menarik dan menyenangkan
dalam kemampua menulis awal anak usia 4-5 tahun menggunakan media pasir di
TK Melati Kelurahan Taipabu Kecamatan Binongko.

Adapun hasil dari penelitian yang dilakukan dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

Meniru huruf, angka atau bentuk garis pada gambar

Peneliti melakukan percobaan menggunakan indikator yang meniru huruf, angka,
atau pola garis pada gambar. Anak-anak digiring ke halaman TK Melati, dimana mereka
terlebih dahulu melakukan kegiatan belajar adat, seperti berdoa dan menyanyi, sebelum
peneliti memberikan contoh dengan menulis huruf atau angka di atas pasir. Setiap anak
kemudian menirukan huruf atau angka peneliti di atas pasir.
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Berdasarkan temuan observasi harian berulang yang dilakukan selama seminggu
mulai tanggal 1 Desember dan berakhir pada tanggal 7 Desember 2022, diketahui bahwa
anak menirukan huruf ketika peneliti berulang kali memberikan arahan atau bimbingan
selama kegiatan berlangsung. Di TK Melati Desa Taipabu, Kecamatan Binongko, anak-
anak mulai terbiasa belajar meniru huruf, angka, atau bentuk.

Berdasarkan hasil pengamatan dihari ke tujuh selama lima kali pertemuan berulang-
ulang kali peneliti mengarahkan kepada anak usia 4-5 tahun sebanyak sepuluh anak yang
ada di TK Melati setelah proses kegiatan pembelajaran menggunakan media pasir. Ada 6
orang anak yang sudah mampu dalam artian mampu yaitu menggerakan otot-otot tangan
dan jari untuk meniru huruf atau angka dengan menggunakan media pasir dan 6 orang anak
tersebut ketika pelaksanaan kegiatan meniru huruf atau angka anak sangat semangat serta
fokus dalam menirukah huruf, angka atau bentuk garis pada gambar sehingga pada saat
kegiatan berlangsung kemampuan anak dalam melakukan kegiatan meniru, huruf atau
angka anak sudah bisa menirukan dengan sangat baik. Dan masih ada 4 anak yang masih
harus dibantu karena anak masih malu-malu menulis.
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Gambar 1 kegiatan meniru huruf, angka atau bentuk gambar

Berdasarkan temuan dari observasi yang telah dilakukan selama satu minggu
berulang-ulangkali setiap hari dalam kegiatan meniru huruf, angka atau bentuk garis pada
gambar diatas pasir maka untuk mengembangkan kemampuan menulis awal anak usia 4-5
tahun boleh dikatakan anak anak tersebut sudah mulai bisa meniru huruf, angka atau bentuk
garis pada gambar sehingga anak-anak dapat mengenal huruf angka atau bentuk garis pada
gambar.

b. Menghubungkan titik titik warna yang membentuk huruf atau angka

Peneliti menggunakan indikator menghubungkan titik-titik warna yang membentuk
huruf, angka atau simbol di atas pasir. Peneliti mengarahkan anak untuk belajar
dilingkungan TK Melati, seperti biasa sebelum melakukan kegiatan berdasarkan indikator
peneliti mengajak anak untuk melakukan kegiatan pembiasaan seperti berdoa sebelum
melakukan pembelajaran kemudian peneliti memberikan contoh menghubungkan titik-titik
warna dan menyuruh anak untuk menghubungkan titik-titik warna yang membent uk huruf,
angka atau simbol. Satu persatu anak mulai menghubungkan titik titik warna yang
membentuk huruf atau angka.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama satu minggu berulang-
ulangkali setiap hari mulai tanggal 08 Desember - 13 Desember 2022 ditemukan bahwa
kegiatan menghubungkan titik titik warna dimulai dari peneliti memberikan arahan atau
bimbingan berulang-ulangkali setiap hari kepada anak. Anak mulai terbiasa dalam menulis
dengan kegiatan menghubungkan titik-titik warna menggunakan media pasir. Dari hasil
pengamatan dihari ke enam selama lima kali pertemuan berulang-ulangkali guru
mengarahkan kepada anak usia 4-5 tahun sebanyak sepuluh anak yang ada di TK Melati
Kelurahan Taipabu Kecamatan Binongko setelah proses pembelajaran berdasarkan kegiatan
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menghubungkan titik-titik warna anak-anak sudah mulai bisa menghubungkan titik-tik
warna yang berbentuk huruf atau angka diatas pasir. Selama proses Kkegiatan
menghubungkan titik-titik di minggu ini anak yang mampu menulis berdasarkan indikator
menghubungkan titik titik ada 5 orang anak yang sudah mampu dalam artian kata mampu
yaitu mampu dalam menggerakan tanganya untuk menghubungkan titik titik tampa ada
bantuan dari peneliti karena anak anak tersebut sangat bersemangat dan fokus dalam
mengikuti pembelajaran menghubungkan titik titik warna dan 5 orang anak yang belum
mampu dalam artian belum bisa menggerakan tangan dan jarinya untuk menghubungkan
titik-titk warna karena masih kebanyakan bercanda dan kurang fokus.
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Gambar 2 kegié{tan menghubungkan titik titik

Berdasarkan temuan dari observasi yang telah dilakukan selama satu minggu
berulang-ulangkali setiap hari dalam kegiatan menghubungkan titik-titik dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran berdasarkan kegiatan menghubungkan titik-titik pada anak usia
4-5 tahun di TK Melati Kelurahan Taipabu Kecamatan Binongko sudah mulai terbiasa
menulis berdasarkan kegiatan ini, ketika anak-anak melakukan kegiatan menghubungkan
titik-titik dengan sangat baik serta mampu menggerakan tangan dan jarinya untuk
menghubungkan titik-titik warna yang membentuk huruf atau angka. Selebihnya ada
beberapa anak yang masih diberikan arahan kembali dalam menghubungkan tititk-titik.
Maka perlu di bimbing kembali agar anak usia 4-5 tahun terbiasa menulis.

c. Menulis Huruf Yang Ditemukan

Peneliti menggunakan indikator menulis huruf yang ditemukan. Seperti biasa
sebelum melakukan kegiatan anak anak dituntun untuk berdoa. Peneliti menyiapkan satu
wadah yang berisi pasir dan huruf atau angka. Wadah yang berisi pasir dan huruf tersebut
di acak dan kemudian masing masing anak mulai mengambil satu persatu huruf atau angka
yg telah disediakan didalam wadah tersebut. Setelah itu anak anak mulai menulis huruf
yang mereka temukan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 14 Desember - 20
Desember 2022 selama satu minggu berulang-ulangkali bahwa kegiatan proses menulis
huruf yang ditemukan dalam kegiatan ini langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu
peneliti terlebih dahulu menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan kepada anak.
Selanjutnya peneliti memberikan arahan atau bimbingan berulang-ulangkali kepada anak
mengenai kemampuan menemukan huruf di atas pasir. Dari hasil pengamatan di hari ke
enam selama lima kali pertemuan berulang-ulangkali peneliti mengarahkan kepada anak
usia 4-5 tahun sebanyak 10 anak yang ada di TK Melati setelah proses pembelajaran
kegiatan menemukan huruf anak-anak sudah mulai bisa membentuk atau menulis huruf
yang ditemukan dengan pembiasaan melakukakn kegiatan menemukan huruf. Selama
proses pembelajaran terdapat 7 anak yang sudah bisa menulis sesuai kegiatan yang
dilakukan. sedangkan 3 anak yang lainnya sudah mulai bisa menulis dengan kegiatan yang
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dilakukan. Di minggu ini anak yang sudah mampu menulis huruf atau angka menggunakan
indikator menulis huruf yang ditemukan ada 7 anak karena anak anak tersebut sangat
fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menemukan huruf yang ditemukan dan 3
anak masih harus dibimbimbing karena anak-anak tersebut masih suka bercanda sama
teman lain.

Gambar 3 kegiatan menemukan huruf

Berdasarkan temuan dari observasi yang telah dilakukan selama satu minggu setiap
hari dilakukan berulang-ulangkali dalam kegiatan menemukan huruf dapat dikatakan bahwa
dengan menggunkan kegiatan menemukan huruf pada anak usia 4-5 tahun di TK Melati.
Memberikan arahan atau bimbingan berulang-ulangkali kepada anak tentang kegiatan ini
dari awal sampai akhir dan anak sudah mulai bisa menulis berdasarkan indikator ini dan
memberikan arahan kepada anak untuk menulis huruf yang telah anak temukan didalam
wadah yang berisi pasir dan huruf atau angka, Sehingga anak sudah mulai bisa menuliskan
huruf atau angka yang telah ditemukan anak tersebut.

d. Menulis Bebas Menggunakan Berbagai Media

Peneliti menggunakan indikator menulis bebas menggunakan berbagai media diatas
pasir. Sebelum melakukan kegiatan peneliti mengajak anak untuk berdoa, bernyanyi,
bercerita agar anak anak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran menulis
menggunakan berbagai media diatas pasir. Kemudian anak mulai menulis menggunakan
berbagai media yang ada di lingkungan TK Melati. Ada beberapa anak menggunakan
media kayu, ada yang menulis menggunakan batu dan ada juga yang menulis menggunakan
jari.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan ini dilakukan mulai tanggal 21 Desember — 2
Januari 2022. Selama satu minggu empat kali setiap hari peneliti memberikan arahan atau
bimbingan berulang-ulangkali kepada anak. Sehingga anak sudah mulai berkembang
kemampuna menulis anak usia 4-5 tahun. Ditemukan bahwa prosedur dalam kemampuan
menulis bebas menggunakan berbagai media sudah berkembang dimulai dari peneliti
memberikan arahan atau bimbingan terlebih dahulu kepada anak-anak. Sehingga anak
mulai terbiasa dalam kegiatan menulis bebas menggunakan berbagai media yaitu dengan
pembiasaan tersebut dapat mengasah kemampuan motorik halus, kemudian anak-anak
mulai memperhatikan arahan yang diberikan oleh peneliti untuk diperhatikan, dan meminta
anak-anak untuk mengikuti arahan yang sudah diberikan. Sehingga anak-anak mulai
terbiasa menulis bebas menggunakan berbagai media diatas pasir.
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Berdasarkan hasil pengamatan di hari ke enam selama lima kali pertemuan setiap
hari berulang-ulangkali guru mengarahkan kepada anak sebanyak 10 anak yang ada di TK
Melati anak usia 4-5 tahun sudah mulai bisa dan berkembang dalam kemampuan menulis.
Berdasarkan kemampuan menulis dengan berbagai media terdapat 10 anak yang sudah
berkembangan dalam kemmapuan menulis menggunakan media pasir. Diminggu ini anak
mampu dalam artian mampu yaitu menggerakan jari-jari tangan untuk menghasilkan tulisan
dengan menggunakan berbagai media ada yang menggunakan media kayu, batu, dan
menggunakan jari tangan untuk menulis angka atau huruf dengan menggunakan berbagai
media diatas pasir. Dan 8 anak tersebut perhatian dan fokus anak tetap tertuju pada apa
yang telah peneliti terapkan dan 2 lainya masih harus dibimbing karna anak- anak tersebut
tidak fokus dan masih malu malu.

Gambar 4 kegiatan menulis menggunakan berbagai media.

Berdasarkan temuan dari observasi yang telah dilakukan selama satu minggu berulang-
ulangkali dalam kegiatan pembiasaan menulis dengan berbagai media diatas pasir. Dapat
dikatakan bahwa dalam proses kegiatan ini anak di taman kanak-kanak yang berusia antara
4-5 tahun tahun mulai mengembangkan kemampuan menulisnya, peneliti memberikan
arahan terlebih dahulu kepada anak-anak sebelum melakukan kegiatan untuk menulis bebas
menggunakan berbagai media diatas pasir, sehingga anak-anak mulai tertanam atau terbiasa
ketika anak-anak melakukan kegiatan pembiasaan menulis bebas menggunakan berbagai
media diatas pasir.

e. Menulis Huruf Atau Angka Pada Kantong Sensori

Peneliti menggunakan indikator menulis huruf awal dan angka pada kantung
sensorik. Seperti biasa anak anak melakukan kegiatan pembiasaan sebelum memasuki
pembelajaran. Peneliti menyiapkan beberapa kantung sensori yang berisi pasir, peneliti
memberi contoh lalu kemudian anak anak mulai mengikuti menulis menggunakan kantung
sensori.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan ini dilakukan mulai tanggal 03 Januari — 10
Januari 2022. Selama satu minggu tiga kali sehari peneliti memberikan arahan atau
bimbingan berulang-ulangkali kepada anak. Sehingga anak sudah mulai tertanam memori
daya tangkap anak dalam melakukan kegiatan menulis menggunakan kantung sensori.
Ditemukan bahwa prosedur untuk mengembangkan kemampuan menulis tersebut guru
memberikan arahan atau bimbingan terlebih dahulu kepada anak-anak. Sehingga anak
mulai terbiasa dalam kegiatan menulis menggunakan kantung sensori.

Berdasarkan hasil pengamatan di hari ke enam selama lima kali pertemuan setiap
hari berulang-ulangkali peneliti mengarahkan kepada anak usia 4-5 tahun sebanyak 10
anak. Setelah proses Pengembangan kemampuan menulis dengan pembiasaan menulis
menggunakan kantung sensori yang dilakukan berulang ulangkali terdapat 9 anak yang
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sudah mulai tumbuh perkembangan kemampuan menulis huruf atau angka menggunakan
kantung sensori yg berisi pasir dan tidak harus dibimbing. Sedangkan 1 anak yang belum
mampu menulis menulis dikarenakan anak tersebut kefokusannya tidak terfokus pada apa
yg telah peneliti arahkan sehingga anak tersebut belum mampu dalam artian belum bisa
menggerakan jari-jari tangannya.

g‘ N b

Gambar 5 kegiatan tentang menulis huruf atau angka pada kantung sensori

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama satu minggu berulang-
ulangkali dalam kegiatan menulis menggunakan kantung sensori. Beberapa anak menulis
dengan huruf dan angka yang lebih banyak dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa media pasir mampu dijadikan sebagai alat untuk
menstimulus anak dalam kemampuan menulis awal anak usia 4-5 tahun menggunakan
media pasir di TK Melati Kelurahan Taipabu Kecamatan Binongko.

Pada pra penelitian yang dilakukan terhadap kegiatan kemampuan menulis
permulaan anak, usaha guru dalam kemampuan menulis permulaan anak masih kurang
dengan menggunakan media pembelajaran yang sederhana seperti papan tulis, dimana
proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan menyenangkan. Beberapa anak masih
sulit untuk mencoba wujudkan ide atau imajinasinya dalam kegiatan menulis.

Dalam proses wawancara peneliti menanyakan terkait metode apa yang digunakan
dalam proses belajar, dan hal apa yang dilakukan guru bila seandainya dalam proses belajar
anak TK Melati tidak berfokus dalam proses pembelajaran yang dibawakan oleh guru.

Pada saat proses kegiatan menggunakan media pasir, guru sebagai pendamping harus
bisa membantu dan memotivasi anak agar dapat mengembangkan kemampuan menulis
anak. Proses pembelajaran menulis sering kali membuat anak bosan karena pembelajaran
menulis hanya menggunakan media papan tulis saja, Guru mencoba menyusun kegiatan
dengan menggunakan media pasir, agar anak dapat leluasa dalam menuangkan imajinasinya
dengan menulis diatas pasir. Dengan begitu, anak bebas dalam menulis sesuai apa yang
mereka rasakan, mereka inginkan, mereka lihat, mereka alami, maupun apa yang mereka
belum pernah lihat.

Setelah melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara kembali dengan tenaga
pengajar di TK Melati pada saat menerapkan kegiatan bermain pasir. Hasil wawancara
tersebut, yaitu:

1. Anak menjadi lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis dengan
menggunakan media pasir.

2. Anak dapat mengenal huruf dengan menulis diatas pasir tanpa harus takut salah,
menjadi lebih leluasa dalam menuangkan ide atau imajinasinya ke dalam bentuk
tulisan.
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3. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
4. Anak akan lebih aktif dan termotivasi untuk menulis, apa yang dikehendaki.
5. Anak dapat menciptakan imajinasi-imajinasi yang dapat menambah pengetahuan
anak secara alamiah.
Dengan melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media pasir, anak
diharapkan menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, aktif bertanya,
mampu dalam menuangkan ide/imajinasinya dalam bentuk tulisan.

A. Pembahasan

Berdasarkan ringkasan temuan observasi akhir dan wawancara diatas dapat
disimpulkan bahwa anak usia 4-5 tahun yang ada di TK Melati Kelurahan Taipabu
Kecamatan Binongko, sudah memiliki kemampuan menulis awal anak usia 4-5 tahun
menggunakan media pasir melalui kegiatan berulang-ulangkali dalam melakukan kegiatan
berdasarkan masing-masing indikator kegiatan anak anak di TK Melati. Peneliti merekrut
10 anak dari TK Melati untuk penelitian ini. Dari hasil observasi peneliti, ada 5 indikator
yang dapat dilihat, yaitu:

1. Meniru huruf atau angka

Metode pembiasaan, sesuai hasil lapangan. Anak-anak dapat menyelesaikan tugas
yang berlatih menyalin huruf atau angka dalam indikator ini. Hal ini menunjukkan seberapa
baik proses pembinaan kemampuan menulis anak pada usia 4-5 tahun sudah mulai
terbentuk atau dibiasakan melakukan tugas menirukan huruf atau angka yang telah
digunakan dengan petunjuk atau bimbingan secara berulang-ulang setiap hari. Karena
menulis juga merupakan salah satu bentuk komunikasi, dimana anak dapat mengungkapkan
makna, ide, pemikiran, dan emosi melalui kata-kata yang bermakna, kemampuan menulis
sejak dini merupakan salah satu keterampilan yang harus dikembangkan dalam
perkembangan bahasa anak. Momen terbaik untuk memulai proses pengembangan
kemampuan menulis anak adalah saat mereka masih kecil.

Hasil temuan dilapangan meniru huruf atau angka yang telah digunakan didukung
dengan teori Hurlock (2020) meniru huruf, angka atau bentuk garis pada gambar adalah
bagian dari lingkup perkembangan motorik halus pada anak usia dini. Meniru huruf, angka
atau bentuk garis pada gambar pada anak usia dini merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan dengan menngunakan media tertentu untuk menghasilkan sesuatu yang baru
dengan cara meniru huruf, angka atau bentuk pada gambar.

2. Menghubungkan titik-titik warna yang membentuk huruf, angka atau simbol di
atas pasir.

Teknik pembiasaan terbukti efektif di lapangan. Indikator ini menunjukkan bahwa
anak tersebut mampu menyelesaikan tugas yang melibatkan kebiasaan menggabungkan
titik-titik berwarna. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia 4-5 tahun, seorang anak sudah
mulai berkembang atau terbiasa melakukan aktivitas yang melibatkan menghubungkan
titik-titik berwarna yang sudah sering digunakan dengan petunjuk atau petunjuk setiap
harinya. Waktu terbaik untuk mengajarkan keterampilan menulis anak adalah ketika
mereka pertama kali belajar menulis karena seberapa cepat mereka akan menangkap gaya
penulisan tertentu dan karena kebiasaan menulis dapat membantu anak mengembangkan
keterampilan motorik halus mereka sedini mungkin. sehingga anak-anak menjadi terbiasa
dengan tulisan tangan.
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Hal ini mendukung teori (ahmad 2020:78) yang menyatakan bahwa Suatu kegiatan
yang dapat mengembangkan kognitif anak adalah menghubungkan titik-titk warna yang
membentuk huruf. Kegiatan ini merupakan sebuah kegiatan belajar sekaligus bermain,
biasanya digunakan oleh anak usia dini dengan cara menghubungkan titik-titk warna yang
membentuk objek huruf.

3. Menulis Huruf yang Ditemukan

Peneliti mengamati bahwa anak sudah mulai memahami tulisan pada tugas menulis
huruf yang terdapat pada indikator ini. Hal ini menunjukkan bahwa proses penulisan huruf
yang ditemukan pada anak usia 4-5 tahun sudah mulai membantu anak memahami tulisan,
dan menjadi kebiasaan bagi mereka untuk menulis huruf yang ditemukan, di bawah arahan
atau bimbingan peneliti secara berulang-ulang. kegiatan menulis setiap hari. yang
ditemukan untuk membantu anak-anak memahami tulisan lebih cepat. Tindakan anak saat
belajar memungkinkan untuk mengamati indikator penulisan huruf yang ditemukan.

Hasil temuan dilapangan didukung dengan teori menurut (Homer :2021) Menulis huruf
yang ditemukan merupakan kegiatan yang menarik dan anak bisa merabanya atau
menyentuhnya secara langsung, sehingga anak bisa mengetahui huruf yang akan ditulisnya

Menurut The Liang Gie (2002:3), menulis huruf yang ditemukan adalah keterampilan
dalam pembuatan huruf, angka, nama, suatu tanda bahasa

4. Menulis bebas menggunakan berbagai media di atas pasir

Berdasarkan indikator ini peneliti menemukan bahwa anak-anak dapat dengan
mudah menulis di atas pasir dengan berbagai media dan mereka sangat antusias
melakukannya. Hal ini menunjukkan bagaimana anak usia 4 sampai 5 tahun sudah mulai
berkembang atau sudah bisa beradaptasi dengan proses latihan menulis bebas dengan
menggunakan berbagai media di atas pasir. Peneliti berulang kali mengingatkan anak-anak
untuk selalu antusias dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran berdasarkan indikator
latihan menulis bebas sehingga dapat melihat bakat anak dalam menulis.

Hal ini didukung dengan teori (M.Ichsan Medina :2019). Menulis bebas menggunakan
berbagai media diatas pasir adalah kegiatan untuk mencatat apa yang dipikirkan dengan
cepat dan terus menerus sehingga dapat melatih kemampuan motorik anak usia dini

5. Menulis huruf atau angka pada kantung sensori

Metode pembiasaan, sesuai hasil lapangan. Anak-anak dapat menyelesaikan tugas
yang membiasakan mereka menulis huruf atau angka pada kantung sensorik pada indikator
ini. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia 4-5 tahun, proses perkembangan kemampuan
menulis anak sudah mulai berkembang atau sudah terbiasa melakukan kegiatan menulis
Huruf atau angka menggunakan kantung sensorik yang telah berhasil digunakan setiap hari
dengan instruksi atau bantuan berulang. Menurut hipotesis (Eliana: 2019), menulis huruf
atau angka pada kantung sensorik dapat membantu anak belajar menulis huruf dan angka
sekaligus meningkatkan kemampuan motorik halusnya.

4. Kesimpulan

Proses perkembangan kemampuan menulis awal anak pada usia 4-5 tahun sudah
mulai berkembang atau terbiasa, demikian temuan penelitian yang dilakukan di TK Melati,
Desa Taipabu, Kecamatan Binongko, Kabupaten Wakatobi mengenai menulis awal.
kemampuan anak usia 4-5 tahun menggunakan media pasir. menyelesaikan tugas yang
melibatkan peniruan huruf atau angka yang telah digunakan dengan petunjuk atau arahan
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yang sering dilakukan setiap hari. (2) Mengajar anak-anak menulis pada usia muda adalah
cara terbaik untuk mengembangkan keterampilan menulis mereka karena seberapa cepat
mereka memahami gaya penulisan tertentu dan karena latihan menulis membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan motorik halus mereka sedini mungkin.(3 ) Latihan
menulis surat anak-anak dapat mulai memahami tulisan sekitar usia 4-5 tahun, dan mereka
mengembangkan kebiasaan menulis huruf yang mereka temui. (4) dapat menunjukkan
bahwa anak usia 4 sampai 5 tahun sudah mulai matang atau sudah dapat menyesuaikan diri
dengan proses latihan menulis bebas dengan menggunakan berbagai media di lapangan. (5)
Latihan menulis huruf atau angka dengan panca indra tas yang telah sering digunakan dan
berhasil setiap hari dengan instruksi atau panduan.

Beberapa anak menggambar atau mengarang dengan elemen visual. Anak-anak
membuat tulisan mereka menggunakan gambar yang mereka lihat atau alami, sehingga
menyerupai barang aslinya. Ketika menggunakan media pasir untuk tugas menulis awal,
khususnya, proses belajar mengajar jauh lebih menyenangkan dan melibatkan minat belajar
anak-anak. Anak-anak menjadi lebih percaya diri dan terlibat melalui latihan menulis
menggunakan media pasir, sehingga pembelajaran menjadi jauh lebih efektif, efisien, dan
hemat biaya.
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